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Abstrak
Anak usia sd masih dalam  masa berpikir operasional konkrit, sehingga membutuhkan media dalam proses belajar mengajar.  Salah satu media yang dapat dihadirkan dalam pembelajaran adalah media tangsapan. Media tangsapan merupakan media tangga konversi berbentuk 3D. Oleh karena itu peneliti membuat penelitian yang bertujuan untuk mencari pengaruh dari media tangsapan terhadap hasil belajar siswa materi pengukuran panjang tema 6 subtema 1 di kelas III SDN Babatan I Surabaya. Penelitian ini berbentuk penelitian eksperimen dengan metode quasi experimental tipe nonequivalent control group. Subyek penelitian ini adalah kelas III di SDN Babatan I Surabaya. Penelitian ini memperoleh hasil berupa adanya pengaruh dari media tangsapan terhadap hasil belajar siswa materi pengukuran panjang tema 6 subtema 1 SDN Babatan I Surabaya. Hal ini dibuktikna dengan diterimanya Ha dan ditolaknya Ho melalui uji t-test yang menghasilkan thitung < ttabel  pada taraf signifikansi 5%, yaitu sebesar (3,245 > 2,01).  

Kata kunci : matemaika, PMRI, Tangga konversi, Satuan Pangjang, Tangsapan

ABSTRACT

Primary school aged children are still in the stage of concrete operational thinking. Thus, it requires a  media in teaching and learning process. One of the media that can be presented in learning process is the TANGSAPAN media. TANGSAPAN media are 3D version of unit of length conversion ladders media. Therefore, the research was conducted to find the influence of TANGSAPAN media to the learning outcomes of students of the theme 6 subtheme 1 in grade III SDN Babatan I Surabaya. This research is experimental research with quasi experimental method nonequivalent control group type. The subject of this research is grade III students in SDN Babatan I Surabaya. The obtained results of this study are there is influence of media puncture to students’ learning outcomes in length measurement theme 6 subtema 1 of SDN Babatan I Surabaya. This is validated by the acceptance of Ha and the rejection of Ho through the t-test which yields [image: image2.png]
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 at significance level of 5%, ie equal to (3,245> 2.01)
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PENDAHULUAN 
Anak usia SD (7 – 11 tahun) termasuk dalam tahapan operasional konkrit, dimana sedang terjadi perbaikan dalam kemampuan untuk berpikir secara logis, (jean Piaget dalam Trianto:2007). Pada tahap ini seorang anak usia SD belum bisa mengartikan sebuah konsep dengan abstrak, sehingga memerlukan sebuah benda nyata untuk memahami sebuah konsep yang akan diberikan. Oleh karena itu, perlu adanya keseimbangan antara guru, siswa, juga materi pembelajaran, serta strategi ataupun pendekatannya. Namun tidak semua materi pembelajaran memenuhi kriteria untuk dapat segera dipahami oleh siswa, dikarenakan materi tersebut berisi konsep-konsep yang abstrak. Materi yang seperti inilah yang sering kali menyulitkan guru serta siswa, contohnya adalah materi yang terdapat pada muatan Matematika. 
Beth dan Piaget (dalam Tombokan R & Selpius K, 2014:28) mengatakan, matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar-struktur tersebut terorganisasi dengan baik. Konsep-konsep abstrak pada matematika sering kali membingungkan siswa. Oleh karena itu, konsep-konsep abstrak tersebut harus dikonkritkan, mengingat siswa SD masih dalam tahapan operasional konkrit. Salah satu cara mengkonkritkan konsep matematika ialah dengan memunculkan benda konkrit atau mengaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh konsep abstrak yang dapat dimunculkan benda konkritnya ialah pada materi bangun datar, bangun ruang, dan lain-lain. Seperti contoh, kertas untuk contoh dari bangun datar dan kotak pensil sebagai contoh bangun ruang. Sedangkan satuan panjang, satuan berat, luas, volume, merupakan beberapa contoh dari konsep abstrak matematika yang tidak dapat dimunculkan benda konkritnya. Namun konsep-konsep tersebut dapat dikaitkan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh untuk menghitung volume sebuat bangun ruang, dapat diukur dengan menggunakan air dan gelas ukur atau bisa juga dengan menggunakan rumus volume bangun ruang.  
Menurut reys dkk (dalam Tombokan R & Selpius K, 2014:28), salah satu prinsip matematika haruslah bermakna (meaningful). Ketika guru mendatangkan benda konkrit ataupun dengan mengintegrasikan matematika ke dalam permasalahan sehari-hari, dapat dikatakan pembelajaran matematika sudah memenuhi prinsip praktis tersebut. Prinsip kebermaknaan ini juga menjadi bagian dari teori konstruktivisme yang saat ini diterapkan dalam kurikulum 2013. Teori konstruktivisme pada intinya ialah siswa sendiri yang harus membangun pengetahuannya dengan cara mengasimilasi dan mengakomodasi pengetahuan yang diperolehnya. Sedangkan guru hanya berperan sebagai mediator untuk meminimalisir adanya miskonsepsi serta untuk menyamakan persepsi antar siswa dalam satu kelas.
PMRI (Pendidikan Matematika Realistik Indonesia) ialah perwujudan dari teori konstruktivisme dalam muatan matematika (Suryanto dalam Kartika Kusumaningtyas Windha:2012). Malalui PMRI, kelas matematika bukan lagi berupa kelas untuk menstransfer informasi-informasi dari guru ke siswa, melainkan siswa harus berkordinasi dengan teman-temannya untuk membangun pengetahuannya sendiri. Sebelumnya PMRI telah sukses diterapkan di Belanda serta Amerika. Pada dasarnya ada tiga karakteristik dari PMRI, yaitu: (1) siswa lebih aktif; (2) keterkaitan langsung dengan lingkungan belajar siswa (3) guru lebih aktif merancang bahan ajar (Sembiring,2007).
Melalui ketiga karakteristik tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa PMRI menuntut adanya bahan ajar yang memadai, keterlibatan aktif dari siswa serta lingkungan yang juga dapat dijadikan sebagai media dan sumber belajar. Ketika karakteristik tersebut dilaksanakan dengan seksama dan semaksimal mungkin, akan memunculkan kegiatan belajar dan mengajar yang bermakna bagi siswa, sesuai dengan pripsip praktis dari matematika. Lingkungan sebagai media serta sumber belajar merupakan karakteristik PMRI yang paling terakhir namun juga paling utama. lingkungan belajar siswa bukan hanya di sekolah melainkan juga di rumah, bahkan lingkungan bermain siswa. karena pada dasarnya manusia selalu belajar di manapun dan kapanpun (ujang sukandi, dkk dalam Trianto:2007). 
Lingkungan sebagai media ajar dapat diwujudkan dalam proses belajar mengajar. Yaitu dengan mendatangkan langsung benda yang berkaitan dengan materi pembelajaran, seperti: kertas untuk materi bangun datar; tepak pensil untuk materi bangun ruang; penggaris, pita, tali, air, dll untuk materi pengukuran. Media belajar yang konkrit akan memudahkan siswa untuk memahami suatu konsep abstrak yang terdapat pada matematika. Sedangkan perwujudan lingkungan sebagai sumber belajar dapat dikaitkan dengan permasalahan sehari-sari, seperti: berapa ubin yang dibutuhkan ayah untuk menutup lantai yang luasnya 8m² jika luas tiap ubin adalah 90cm². 
Berdasarkan fakta yang dilihat oleh peneliti di SDN Babatan 1, siswa kelas 3 masih kesulitan memahami materi pengukuran panjang, yaitu ketika merubah satuan dari meter (m) ke centimeter (cm) ataupun yang lain. Media yang hanya berupa gambar tangga satuan dirasa siswa masih membingungkan dan siswa belum hafal urutan dari satuan panjang mulai dari yang terkecil hingga yang terbesar atau sebaliknya. 
Tangsapan merupakan kependekan dari Tangga Satuan Panjang. Tangsapan berbentuk seperti tangga konversi pada umumnya, namun di sini peneliti membuat inovasi dengan merubah desain dari 2D ke desaign 3D. Selain itu peneliti juga menambahkan beberapa warna pada setiap anak tangga untuk membantu siswa mengingat urutan satuan panjang. Media tangsapan dibuat dalam dua versi, yaitu dalam ukuran jumbo dan ukuran mini. Tangsapan ukuran jumbo dibuat sebagai media guru menjelaskan media tangsapan di depan kelas, sehingga, tangsapan tetap terlihat oleh anak yang duduk di bangku paling belakang skalipun. Sedangkan tangsapan mini dibuat sebagai media yang akan langsung di pakai praktik oleh siswa. Jika dalam tangga konversi 2D setiap lompatan tangga ditandai dengan menggambar garis lompatan di tiap anak tangganya, pada media tangsapan lompatan tiap anak tangganya ditandai dengan boneka kecil yang yang akan dijadikan media untuk menaiki tangga. Setiap perpindahan satuan (misal dari cm ke m) menggunakan boneka yang akan digerakkan siswa dengan cara melompat dari anak tangga ke anak tangga. Melalui kegiatan memainkan boneka yang melompati tangga, telah memenuhi dua karakteristik dari PMRI yaitu siswa berperan aktif dan terdapat media pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambil rumusan permasalahan “Bagaimana pengaruh media tangsapan terhadap hasil belajar siswa pada materi pengukuran panjang bagi siswa kelas 3 SDN Babatan I Surabaya”. Tujuan dari rumusan permasalahan tersebut ialah “Untuk mendeskripsikan pengaruh media tangsapan terhadap hasil belajar siswa pada materi pengukuran panjang bagi siswa kelas 3 SDN Babatan I Surabaya”.
Adapun dalam pembahasan penelitian ini agar tidak menyimpang jauh dari tujuan penelitian yang ditetapkan, maka peneliti menetapkan beberapa bataran masalah, antara lain media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media TANGSAPAN (Tangga Satuan Panjang), penelitian yang dilakukan menggunakan Kurikulum 2013, penggunaan media TANGSAPAN hanya untuk materi pengukuran Panjang kelas 3 Tema 6 Subtema 1 SDN Babatan I Surabaya, penelitian eksperimen dilakukan pada tahun ajaran 2016/2017
METODE

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Media Tangsapan Terhadap Hasil Belajar Materi Pengukuran Panjang Siswa Kelas 3 Tema 6 Subtema 1 SDN Babatan I Surabaya” menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian eksperimen dalam bentuk quasi experimental design atau desain eksperimen semu. Menurut Sugiono (2013:76), quasi experimental desaign merupakan pengembangan dari true experimental design yang lebih sulit dilaksanakan. Quasi ekperimental design khusus dikembangkan untuk lebih memudahkan peneliti dalam menentukan kelas kontrol. 
Penelitian ini membutuhkakn dua kelas berupa kelas kontrol dan kelas ekperimen yang selanjutnya akan dibandingkan hasil belajarnya, oleh karena itu Nonequivalent Control Group Desaign dipilih peneliti sebagai bentuk penelitian yang akan dilakukan.  Nonequivalent Control Group Desaign hampir sama dengan pretest-posttest control group desaign. Persamaan dari kedua bentuk penelitian tersebut yaitu sebelum diberikan perlakuan, siswa diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Pretest yang diberikan berupa soal-soal yang berkaitan dengan materi matematika tema 6 subtema 1 di kelas 3. Selanjutnya, dari kedua kelas tersebut diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas kontrol diberikan perlakuan dengan menggunakan pembelajaran konvensional berupa gambar tangga konversi yang digambar di papan tulis, sedangkan kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan media tangsapan. Di akhir pembelajaran kedua kelas akan diberikan posttest dengan materi yang sama, yaitu pengukuran panjang sesuai dengan materi matematika tema 6 subtema 1 di kelas 3. Soal-soal posttest yang akan diberikan memiliki bobot yang sama dengan soal pretest dengan soal yang berbeda. Desain penelitian ini dapat dilihat dalam rancangan sebagai berikut:

 


Keterangan:


O₁  
= hasil pretest kelas eksperimen


O₂
= hasil posttest kelas eksperimen


×
= treatment atau perlakuan yang diberikan dengan menggunakan media        tangsapan


O₃ 
=  hasil pretest kelas kontrol


O₄
= hasil posttest kelas kontrol

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Babatan I Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN Babatan I Surabaya, yang terdiri dari dua ruang kelas yaitu kelas III A dan III C dengan jumlah seluruh siswa adalah 47 siswa. Berdasarkan populasi tersebut, peneliti mengambil sampel menggunakan teknik Purposive Sampling dan diperoleh sampel dalam penelitian ini yaitu kelas III A SDN Babatan I Surabaya dengan jumlah siswa sebanyak 24 anak yang bertindak sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas kontrolnya adalah kelas III B SDN Babatan I Surabaya dengan jumlah siswa 23 anak.
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas berupa media tangsapan, sedangkan variabel terikatnya adalah pembelajaran matematika khususnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Kedua variabel tersebut apabila didefinisikan secara operasional akan tersaji sebagai berikut, media tangsapan adalah media berupa tangga konverisi satuan panjang namun berbentuk 3D. Cara menggunakannya hampir sama dengan tangga konversi yang berbentuk 2D, namun perpindahan tiap anak tangganya menggunakan media boneka. Sedangkan hasil belajar merupakan penilaian autentik yang digunakan dalam pembelajaran kurikulum 2013. Namun dalam penelitian ini hanya menggunakan penilaian pengetahuan saja, karena peneliti hanya ingin mengetahui pengaruh dari media tangsapan. Penilaian dilakukan dengan cara tes. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini berupa teknik tes. Pada teknik tes, akan diberikan soal-soal abjektif kepada siswa sebanyak dua kali, yaitu sebelum mendapat perlakuan dan sesudah mendapat perlakuan, atau sering disebut Pretest dan Postest. Pretest diberikan dikelas kontrol maupun di kelas eksperimen sebelum pembelajaran dimulai. Diberikannya pretest di awal pembelajaran bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal dari siswa. setelah pretest diberikan, pembelajaran dapat dimualai sesuai dengan treatment masing-masing kelas. Kelas kontrol menggunakan media gambar tangga konversi satuan panjang dan menggunakan pendekatan scientific, sedangkan kelas eksperimen menggunakan media tangsapan serta pendekatan scientific dan PMRI.
Soal pretest maupun posttest hasrus diuji kevalidan dan keajekannya terlebih dahulu sebelum digunakan dalam penelitian. kevalidan dari soal pretest maupun posttest dapat diketahui dengan menggunakan uji validitas. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010:211). Uji validitas dilakukan sebanyak dua tahap, yaitu validiasi ahli dan validasi eksternal. Validasi ahli merupakan sebuah uji validitas yang melibatkan dosen ahli pada bidangnya, dalam hal ini adalah dosen matematika. Instrumen yang di ujikan meliputi perangkat pembelajaran dan media pembelajarannya. Uji validasi ahli menggunakan instrumen checklist dengan skala linkert yang selanjutnya dihitung dengan rumus seperti dibawah:
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Dengan kriteria sebagai berikut:

75%≤SP≤100%   = valid tanpa revisi

50%≤SP≤75%     = valid dengan sedikit revisi 

25%≤SP≤50%     = belum valid dengan banyak revisi

SP<25% 
     = tidak valid

Selanjutnya, apabila dosen ahli sudah menyatakan bahwa instrumen layak digunakan dalam penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan uji validasi eksternal. Uji validasi ekternal dilakukan secara langsung kepada siswa SD. Sedangkan perhitungan hasil uji validasi eksternal pada siswa secara langsung dilakukan menggunakan rumus product moment seperti berikut ini. 
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(Arikunto, 2010:213)

Keterangan :

N
= jumlah responden 

X
= skor variabel (jawaban responden)

Y
= skor total dari variabel untuk reponden ke-n

Jika rhitung  >  rtabel maka data tersebut dikatakan valid. 

rhitung  ≤  rtabel maka data tersebut dikatakan belum valid.
Kemudian dilakukan uji reliabilitas, Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat di andalkan (Arikunto, 2010:220). Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji apakah instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkap data yang dapat dipercaya. Jadi, dalam hal ini yang diusahakan dapat dipercaya adalah datanya, bukan instrumennya. Pada penelitian ini, rumus reliabilitas yang digunakan peneliti adalah rumus Sperman-Brown dengan teknik belah dua (ganjil-genap), sebagai berikut:
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(Arikunto, 2013:223)

Keterangan :

ri 
= reliabilitas internal seluruh instrumen 

rxy
= korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua 

rhitung> rtabelmaka data dikatakan reliabel.

rhitung ≤ rtabelmaka data tersebut belum reliabel.
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, kemudian peneliti melakukan Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui bahwa harga-harga varian dalam kelompok bersifat homogen atau relatif sejenis. Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan mencari Fhitung. Sebelumnya perlu dilakukan perhitungan varian atau standar deviasi menggunakan rumus berikut ini. 
Varian (SD2) = [image: image9.png]



Kemudian untuk mencari Fhitung digunakan rumus berikut. 

Fmax = [image: image11.png]Var Tertinggi
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(Winarsunu, 2009:100)

Kriteria hasil perhitungan:

Fhitung ≤ Ftabel maka diartikan bahwa itu homogen 

Fhitung>Ftabel maka berarti bahwa tidak homogen.
Selanjutnya dilakukan uji normalitas data untuk data yang diperoleh dari hasil penelitian. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi normal dari data yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumus uji chi-kuadrat atau chi-square dengan rumus berikut ini.
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(Winarsunu, 2009:88)
Apabila χhitung ≤ χtabel maka data dikatakan berdistribusi normal.
Apabila χhitung > χtabel maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. 
Perhitungan yang terakhir adalah uji hipotesis dengan menggunakan uji-t atau t-test. teknik T-test digunakan untuk menguji signifikasi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi, dalam hal ini adalah mean dari hasil pretest dan postest. Rumus uji-t atau t-test adalah sebagai berikut. 

t-test = [image: image14.png]



(Winarsunu, 2009:82)

Keterangan :

X1
= mean pada distribusi sampel 1 

X2
= mean pada distribusi sampel 2
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= nilai varians pada distribusi sampel 1
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= nilai varians pada distribusi sampel 2

N1
= jumlah individu pada sampel 1 

N2
= jumlah individu pada sampel 2

Dengan kriteria hasil perhitungan:
Apabila thitung> ttabel maka terdapat pengaruh dari media tangsapan terhadap hasil belajar siswa sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. 

Apabila thitung ≤ ttabel maka tidak terdapat pengaruh dari media tangsapan terhadap hasil belajar siswa sehingga Ha ditolak dan Ho diterima.
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. TAHAP SEBELUM PELAKSANAAN PENELITIAN

1. Validasi Ahli Perangkat Pembelajaran

Tahap validasi terhadap perangkat pembelajaran dilakukan untuk mengetahui kevalidan dari perangkat pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian nantinya. Perangkat pembelajaran yang diuji kevalidannya meliputi perangkat pembelajaran kelas kontrol di mana di dalamnya hanya menggunakan media gambar tangga konversi dan perangkat pembelajaran kelas eksperimen yang menggunakan media tangga konversi 3D yaitu media TANGSAPAN. Tahap ini dilakukan oleh dosen ahli perangkat matematika yaitu Delia Indrawati, M.Pd. pada  27 Maret 2017. Perangkat pembelajaran matematika yang divalidasi meliputi lembar silabus, lembar rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar LKS, lembar kisi-kisi isntrumen pretest, lembar kisi-kisi instrumen post-test, serta lembar pretest dan post-test. 

Validasi yang dilakukan oleh dosen ahli berupa tabel checklist yang didalamnya menggunaka skala linkert. Selanjutnya hasil validasi di total dan dihitung presentasenya menggunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:

SP = Skor presentase hasil validasi

ST = Skor total hasil validasi dari semua validator

SM = skor maksimal teoritis

Setelah diketahui persentase dari kevalidan tiap item yang di validasi, maka akan diketahui apakah perangkat layak digunakan atau tidak sesuai dengan kriteria yang diberikan oleh validator. Kriterianya adalah sebagai berikut:

. 
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: dapat digunakan tanpa revisi


[image: image21.wmf]%

75

%

50

<

£

SP


: dapat digunakan dengan sedikit revisi 


[image: image22.wmf]%

50

%

25

<

£

SP


: dapat digunakan dengan banyak revisi 

      

[image: image23.wmf]%

25

<

SP


: belum dapat digunakan

Penghitungan dari tiap butir dalam perangkat pembelajaran baik perangkat pembelajaran kelas kontrol maupun kelas eksperimen akan dicantumkan dalam lampiran. Berikut adalah rekap nilai persentase dari tiap item dalam perangkat pembelajaran:

Tabel 1. rekap persentase validasi ahli perangkat
	Instrumen Penelitian
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	Silabus
	90,9%
	90,9%

	Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
	90%
	90%

	Lembar Kerja Siswa (LKS)
	91,6%
	91,6%

	Lembar Tes (Pretest)
	91,6%

	Lembar Tes (Posttest)
	91,6%


Melalui tabel rekap persentase di atas dapat disimpulkan bahwa hasil dari keseluruhan validasi perangkat pembelajaran yang dilakukan oleh dosen ahli dinyatakan layak digunakan sebagai perangkat pembelajaran untuk penelitian dengan sedikit revisi ringan seperti penulisan yang kurang sesuai dengan EYD.
2. Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan oleh dosen ahli media guna untuk mengetahui kelayakan dari media yang akan digunakan dalam penelitian. validasi media dilakukan oleh dosen ahli media matematika, yaitu Delia Indrawati, M.Pd. pada tanggal 10 April 2017. Pada validasi media menggunakan metode checklist dengan penskoran menggunakan skala linkert. Selanjutnya hasil validasi di total dan dihitung presentasenya menggunakan rumus sebagai berikut:
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Keterangan:

SP = Skor presentase hasil validasi

ST = Skor total hasil validasi dari semua validator

SM = skor maksimal teoritis

Setelah diketahui persentase dari kevalidan tiap kriteria, maka akan diketahui apakah media layak digunakan atau tidak sesuai dengan kriteria yang diberikan oleh validator. Kriterianya adalah sebagai berikut:

. 
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Penghitungan dari validasi media menghasilkan persentase sejumlah 93,75% dari skor total sejumlah 100%. Berikut adalah tabel penghitungan dari validasi media:
Tabel 2. Tabel pembantu penghitungan validasi media

	NO.
	KRITERIA
	SKOR

	1. 
	Isi/materi
	3

	2. 
	Keterkaitan dengan pendekatan PMRI
	4

	3. 
	Unsur visual
	4

	4. 
	Kualitas dan daya tarik media
	4

	TOTAL
	15


Setelah itu, total skor tersebut dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:
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Melalui perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa media tangsapan dapat digunakan tanpa revisi.

3. Validasi Instrumen Tes

Validasi instrumen tes dilakukan untuk mengetahui kelayakan instrumen tes yang akan digunakan dalam penelitian. Intrumen tes yang divalidasi ialah instrumen pretest dan post-test. Validasi intrumen tes dilakukan di SDN Babatan I Surabaya, yaitu di kelas IIIb pada tanggal 6-8 Maret 2017. Validasi instrumen tes membutuhkan waktu tiga hari karena saat ini kondisi siswa sama sekali belum mengetahui materi pengukuran panjang, sehingga peneliti memberikan beberapa ulasan materi terlebih dahulu sebelum siswa mengerjakan lembar Pretest maupun Post-test. Pada uji validasi tes tersebut, siswa diminta mengerjakan soal-soal Pretest maupun Post-test, karena kelas IIIb berjumlah 30 siswa, maka 15 anak diminta mengerjakan lembar Pretest dan 15 anak mengerjakan lembar Post-test pada waktu bersamaan. Setelah itu dihitung kevalidan butir soalnya menggunakan rumus product moment. Hasil uji validasi instrumen tes menyatakan bahwa terdapat 20 soal Pretest maupun Post-test yang valid dan dinyatakan layak untuk dijadikan instrumen tes pada penelitian baik di kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 

B. TAHAP PELAKSANAAN PENELITIAN

1. Kelas Kontrol

Penelitian kelas kontrol dilakukan pada tanggal 3 – 5 April 2017 di kelas IIIc SDN Babatan I Surabaya. Penelitian kelas kontrol memerlukan waktu tiga hari karena terkendala waktu yang diberikan oleh pihak guru kelas, yakni hanya 1,5 jam/hari. Pada penelitian ini peneliti memberikan soal-soal Pretest terlebih dahulu di awal pelajaran sebagai tes awal untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang materi pengukuran panjang. Setelah diberikan tes awal, diketahui bahwa pengetahuan siswa tentang materi pengukuran panjang memang sangat kurang, terlihat dari hasil tes yang rata-rata mendapat nilai di bawah 40 dari nilai tertinggi 100. Kemudian diberikan perlakuan berupa pemberian materi pengukuran panjang menggunakan media gambar tangga konversi. Di akhir pembelajaran, pada tanggal 5 April 2017, diberikan tes akhir atau Post-test untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi pengukuran panjang setelah mendapatkan penanaman materi di hari sebelumnya. 

Setelah mendapat perlakuan berupa penanaman materi menggunakan media gambar tangga konversi, hasil belajar siswa mengalami kenaikan namun tidak seberapa, bahkan ada yang mengalami kemunduran. Kemunduran pada hasil belajar siswa terjadi karena siswa pada awalnya memang belum mengetahui materi pengukuran panjang sama sekali sehingga hasil pekerjaan mereka hanya asal coret dan ternyata jawabannya benar. Sedangkan setelah mendapatkan perlakuan, mereka terlalu terpaku dengan tipe soal C3 – C5 dimana siswa dihadapkan dengan soal-soal yang mengharuskan mereka menghitung serta menganalisis. Selain itu, media yang hanya berupa gambar tangga konversi satuan panjang, membuat siswa malas untuk menghapus dan menggambar lagi medianya di lembar hitung yang disediakan, hingga akhirnya hitungannya sering rancu dengan hitungan soal yang lain. 
2. Kelas Eksperimen

Penelitian pada kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 17-19 April 2017 di kelas IIIa SDN Babatan I Surabaya. Penelitian dilakukan selama tiga hari karena adanya kebijakan dari pihak guru kelas yang hanya memberikan waktu untuk penelitian selama 1,5 jam/hari, sedangkan siswa kelas IIIa seluruhnya belum pernah mendapatkan materi tentang pengukururan panjang. Sehingga membutuhkan waktu lama untuk memberikan materi. 

Penelitian dikelas eksperimen diawali dari pemberian soal-soal pretest  sejumlah 20 butir soal yang terdiri dari jenis soal C1 – C5 pada hari pertama. Pemberian soal pretest pada awal pembelajaran bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil dari pretest menunjukkan bahwa pengetahuan siswa tentang materi pengukuran panjang sangat kurang. Hal ini terlihat dari nilai hasil pretest yang rata-rata dibawah 40 bahkan ada yang mendapat nilai 15 dari skor total 100. Setelah dilaksanakan pretest, siswa dikenalkan pada media tangsapan serta kegunaannya. Selain itu siswa diajak mengulas kembali tentang konsep mengukur serta alat ukur dan satuan ukur baik yang baku maupun yang tidak baku. 

Di hari kedua, siswa mulai mengoperasikan media tangsapan. Sebagai media untuk menjelaskan materi, peneliti menggunakan media tangsapan yang berukuran besar yang diletakkan di depan kelas, sehingga anak yang paling belakang tetap dapat melihat media tangsapan. Sedangkan siswa diberikan media tangsapan yang berukuran lebih kecil sebagai media untuk memudahkan penghitungan dalam materi pengukuran. Pada penelitian ini, peneliti menerapkan sistem belajar sambil langsung dipraktikkan, atau bisa dibilang learning by doing, di mana siswa diberikan contoh soal dan seketika dikerjakan dengan dibantu media tangsapan secara terbimbing. Di soal pertama siswa masih merasa kesulitan, sehingga ketika ditanya siapa yang jawabannya salah, hampir semua siswa menjawab salah. Namun ketika sudah mengerjakan tiga sampai empat soal, siswa mulai terbiasa dan memahami materi pengukuran panjang. 

Pada hari terakhir, siswa sudah terbiasa menggunakan media tangsapan, sehingga ketika peneliti memberikan contoh soal, siswa dengan sigap mengeksekusi soal-soal tersebut dengan bantuan media tangsapan tanpa bimbingan dari peneliti. Pada hari ketiga, peneliti hanya berperan sebagai korektor. Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan soal-soal post-test untuk mengevalusi hasil belajar siswa selama tiga hari yang lalu. 

Hasil dari pemberian materi dengan dibantu media tangsapan membuathasil belajar siswa meningkat. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai pretest dan posttest. Hasil dari pretest menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa dibawah 40, bahkan ada yang mendapat nilai 15 dari skor total 100. Sedangkan hasil posttest menunjukkan rata-rata nilai siswa di atas 50 bahkan ada yang mendapat nilai 100 dari skor total 100.
C. TAHAP PENGOLAHAN DATA

1. Uji Validitas

Setelah siswa mengerjakan soal instrumen tes, yaitu pretest maupun post-test, hasil dari pekerjaan siswa di uji validitasnya menggunakan rumus korelasi product moment. Hasil perhitungan uji validitas dianggap valid apabila harga [image: image35.png]Tey = Teabel



dengan taraf signifikansi 5%, yaitu 0,514. Uji validias dilaksanakan dengan 30 butir soal yang terdiri dasi jenis soal C1 – C5. Setelah dilaakukan uji validitas, ternyata terdapat 10 butir soal pretest maupun post-test yang tidak valid, sehingga 10 butir soal tersebut akan digugurkan dan 20 butir soal lainnya yang valid akan digunakan dalam penelitian.
2. Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas, langkah selanjutnya ialah melakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keajekan atau tingkat konsistensi dari sebuah instrumen, apakah instriumen tersebut dapat disajikan kapan saja atau tidak. Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus dari Sperman Brown, yaitu dengan membandingkan harga [image: image37.png]Ty



 dan harga dari [image: image39.png]Teeoritik



 product moment. Harga [image: image41.png]Teeoritik



 product moment dengan tingkat signifikasi 5%, sehingga instrumen tersebut dikatakan reliabel jika harga [image: image43.png]Ty
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 product moment.

Tabel 3
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas 

	rhitung > rtabel

	Pretest
	Posttest

	Hasil rhitung
	Keterangan
	Hasil rhitung
	Keterangan 

	0,870
	rhitung > rtabel (0,870 > 0,514) maka dikatakatan bahwa instrumen reliabel
	0,796
	rhitung > rtabel (0,870 > 0,514) maka dikatakatan bahwa instrumen reliabel


1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel dari populasi yang diteliti bersifat homogen atau tidak. Selain itu uji homogenitas merupakan salah satu syarat agar sapat melaluikan uji hipotesis yang menggunakan rumus t-test. uji hogenitas sendiri menggunakan rumus [image: image47.png]


. Sesuai dengan data penelitian yang diperoleh, uji homogenitas dilakukan sebanyak dua kali, yaitu uji homogenitas pretest dan uji homogenitas posttest.
Tabel 4. Hasil uji homogenitas

	rhitung < rtabel

	Pretest
	Posttest

	Hasil fmax
	Keterangan
	Hasil fmax
	Keterangan 

	1,009
	fmax > ftabel (1,009 > 2,024) maka dikatakatan bahwa instrumen reliabel
	1,651
	fmax > ftabel (1,651 > 2,024) maka dikatakatan bahwa instrumen reliabel


1. Uji Normalitas

uji normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus chi-square. Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui persebaran datadalam penelitian normal atau tidak. Berikut adapah rekap hasil perhitungan uji normalitas dengan rumus chi-square:

tabel 5
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Kontrol
	Jenis Tes
	χhitung
	χtabel 5%
	Keterangan

	Pretest 
	3,905
	11,07
	χhitung < χtabel , jadi data berdistribusi normal

	Postest 
	4,431
	11,07
	χhitung < χtabel , jadi data berdistribusi normal


Tabel 6
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

	Jenis Tes
	χhitung
	χtabel 5%
	Keterangan

	Pretest
	7
	11,07
	χhitung < χtabel , jadi data berdistribusi normal

	Postest
	8
	11,07
	χhitung < χtabel , jadi data berdistribusi normal


1. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dihitung dengan menggunakan uji t-test. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis ditolak atau diterima. Langkah-langkah perhitungan dengan t-test adalah sebagai berikut:
1. Menentukan rata-rata
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2. Menentukan deviasi
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3. Menentukan uji t-test
t-test  = [image: image75.png]
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t-test  = 3,245
4. Menentukan derajat kebebasan

db  = [image: image85.png]N,+N, —2
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 = 45

5. Membandingkan hasil [image: image87.png]thitung



 dengan hasil [image: image89.png]teabel




Penghitungan di atas memperoleh harga dari [image: image91.png]teabel



 sebesar 2,01 (db = [image: image93.png]N,+N, —2=23+24-2=



45) dengan taraf signifikansi 5% serta harga dari [image: image95.png]thitung



 sebesar 3,245. Melalui penghitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ho tidak terbukti dan Ha terbukti, karena thitung > t tabel (3,245 > 2,01).  
D. PEMBAHASAN
Penelitian eksperimen yang berjudul “Pengaruh Media Tangsapan Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pengukuran Panjang Di Kelas 3 Tema 6 Subtema 1 SDN Babatan 1 Surabaya” menggunakan jenis penelitian Quasi Experimental Design yaitu berupa Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini melibatkan dua kelas, yakni kelas kontrol yang diberlakukan di kelas IIIc dan kelas eksperimen yang diberlakukan di kelas IIIa.  Di kelas IIIc pembelajaran menggunakan media gambar tangga konversi seperti pembelajaran materi pengukuran panjang biasanya, sedangkan di kelas eksperimen pembelajaran diberikan perlakuan khusus berupa penggunaan media tangga konversi berbentuk 3D, yaitu media TANGSAPAN. Pembelajarannya sendiri dilakukan sebanyak tiga kali pertemua di tiap kelas sampel. Hal ini dikarenakan waktu yang diberikan oleh pihak guru kelas hanya 1,5 jam/hari. Tujuan dari penelitian eksperimen ini ialah untuk mengetahui pengaruh media tangsapan terhadap hasil belajar siswa. 
Sebelum penelitian dilaksanakan, terdapat beberapa tahap yang harus dilakukan. Tahapannya ialah, pembuatan media, penyusunan perangkat pembelajaran, dan uji validasi. Terdapat dua macam uji validasi yang dilakukan oleh peneliti, yaitu uji validasi oleh dosen ahli dan uji validasi instrumen pretest dan posttest oleh siswa SD. Uji validasi bertujuan untuk mengetahui kevalidan atau kelayakan dari sebuah instrumen sebelum dilakukan penelitian. Uji validasi oleh dosen ahli dilakukan oleh Delia Indrawati, M.Pd. pada  27 Maret 2017 untuk validasi perangkat dan tanggal 10 April 2017 untuk validasi media. Validasi perangkat meliputi validasi silabus, RPP, LKPD, Lembar pretest, dan lembar posttest. sedangkan validasi media adalah validasi terhadap media tangsapan. Keseluruhan validasi dosen ahli menyatakan bahwa baik perangkat maupun media pembelajaran layak digunakan dalam penelitian.
Validasi instrumen dilaksanakan di kelas IIIb SDN Babatan I Surabaya, pada tanggal 6-8 Maret 2017. Terdapat 30 butir soal pretest maupun posttest yang diujikan, namun hanya 20 butir soal pretest maupun posttest yang dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian. instrumen tersebut dinyatakan valid apabila rempirik > rteoritik pada taraf signifikasi 5%. 
Tahap selanjutnya adalah mencari reliabilitas dari instrumen pretest maupun posttest. Reliabilitas diketahui dari uji reliabilitas yang menggunakan rumus Sperman-Brown. Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui keajekan dari sebuah instrumen. Sebuah instrumen dikatakan reliabel jika hasil rhitung > rteoritik pada taraf signifikansi 5%. 
Setelah seluruh instrumen dinyatakan layak dan reliabel melalui uji validitas maupun reliabilitas, langkah selanjutnya adalah melakukan penelitian. penelitian dilakukan di dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian di kelas kontrol dilaksanakan pada tanggal 3-5 April 2017 dengan menggunakan media gambar tangga konversi satuan panjang. Sedangkan penelitian di kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 17-19 April 2017 dengan menggunakan media tangga konversi 3D, yaitu media TANGSAPAN.
Setelah penelitian selesai dilaksanakan, langkah selanjutnya adalah pengolahan data untuk mengetahui pengaruh dari media tangsapan. Pengolahan data terdiri dari uji homogenitas, uji normalitas, dan uji hipotesis. 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan sebagai penelitian tersebut bersifat homogen ataukah heterogen. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus [image: image97.png]


, sehingga sebuah sampel penelitian dikatakan homogen jika [image: image99.png]
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. Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji homogenitas sebesar 5%, maka diketahui besar  [image: image103.png]abel



 adalah 2,024. 
Setelah diketahui bahwa sampel yang digunakan bersifat homogen, langkah selanjutnya adalah mencari tahu apakah persebaran datanya normal ataukah tidak. Cara mencari tahu normal atau tidaknya persebaran data dalam penelitian dapat menggunakan uji normalitas. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Chi-Square, di mana sebuah persebaran data dikatakan normal apabila [image: image105.png]Chinitung
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 dengan taraf signifikansi 5%. Diketahui bahwa besar [image: image109.png]Chi,gpe



 adalah 11,07. 
Setelah diketahui bahwa sampel yang digunakan bersifat homogen serta persebaran data penelitian normal, langkah yang terakhir adalah menguji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus t-test. sebuah hipotesis dikatakan diterima apabila nilai [image: image111.png]thitung
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 dengan taraf signifikansi 5%. Hasil dari uji t-test menyatakan bahwa besar [image: image115.png]teabel



 adalah 3,245, sedangkan besar [image: image117.png]thitung



 adalah 2,01. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh dalam penggunaan media tangsapan terhadap hasil belajar siswa kelas 3 pada muatan materi pengukuran panjang yang tertera pada tema 6 subtema 3 SDN Babatan I Surabayaterbukti. Sedangkan H₀ yang menyatakan bahwa tidak adanya  pengaruh dalam penggunaan media tangsapan terhadap hasil belajar siswa kelas 3 pada muatan materi pengukuran panjang yang tertera pada tema 6 subtema 3 SDN Babatan I Surabaya tidak terbukti. 
Terbuktinya Ha dan ditolaknya H₀ dipengaruhi karena adanya media tangsapan yang memudahkan siswa mengerjakan persoalan matematika materi pengukuran panjang. Bentuk visual media tangsapan yang menarik, ditambah adanya media boneka, membuat siswa antusias dalam belajar, sehingga membuat pembelajaran lebih menarik. Menariknya sebuah pembelajaran sesuai dengan salah satu prinsip praktis matematika yaitu meaningful (berarti), (Reys dkk, dalam Runtuhaku,2014). Selain itu bentuk media yang 3D membuat siswa lebih mudah mengerjakan persoalan matematika. Ketika menggunakan media tangga konversi yang berbentuk 2D, seperti yang dilaksanakan di kelas kontrol, sering kali membuat hitungan siswa rancu dengan hitungan yang lain. Melalui media tangsapan, secara tidak langsung telah mencakup tiga fungsi utama media dalam sebuah pembelajaran yakni: berfungsi untuk memotivasi minat atau tindakan siswa, menyajikan informasi, dan memberi instruksi (Kemp dan Dayton dalam Kustandi 2011:20).
Faktor terpenting yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran menggunakan media tangsapan adalah karena kondisi siswa SD yang masih dalam tahapan operasional konkrit. Pada tahap ini seorang anak usia SD belum bisa mengartikan sebuah konsep dengan abstrak, sehingga memerlukan sebuah benda nyata untuk memahami sebuah konsep yang akan diberikan. Sedangkan tangsapan merupakan pengonkritan dari materi-materi abstrak yang terdapat dalam muatan matematika. Hal ini sesuai dengan teori dari Jean Piaget (Trianto:2007) yang mengatakan bahwa Anak usia SD (7 – 11 tahun) termasuk dalam tahapan operasional konkrit, dimana sedang terjadi perbaikan dalam kemampuan untuk berpikir secara logis.
Selain karena adanya media pembelajaran yang menarik, berhasilnya pembelajaran di kelas eksperimen juga dikarenakan adanya pendekatan PMRI. Pendekatan PMRI menekankan pada adanya media serta keterkaitan dengan lingkungan sekitar sehingga diharapkan akan munculnya reinvention (penemuan kembali) oleh siswa. Karena pada dasarnya segala objek-objek matematika adalah penemuan dan ciptaan manusia (Hersh dalam Rantuhaku:2014). Ketika pelaksanaan pembelajarann di kelas kontrol, peneliti hanya menggunakan pendekatan scientific. Sedangkan pada pembelajaran di kelas eksperimen, peneliti menggunakan dua pendekatan sekaligus, yaitu pendekatan scientific serta pendekatan PMRI. Pada pendekatan scientific, didalamnya terdapat kegiatan 5M (mengamati, menanya, mengumpulkan data, menganalisis, serta mengomunikasikan). Sebenarnya pendekatan scientific sangat bagus diterapkan dalam pembelajaran matematika, namun ternyata pendekatan scientific saja tidak cukup. Perlu adanya pendekatan lain yang mampu menunjang kebutuhan dalam pembelajaran matematika. PMRI dipilih oleh peneliti karena PMRI lebih mengutamakan predeposisi dari sebuah pembelajaran. Predeposisi ialah hasrat yang dimiliki oleh pelaku pembelajaran, yaitu pendidik dan peserta didik. Bagi peserta didik sendiri, pembelajaran akan lebh bermakna jika memunculkan hal baru bagi mereka. Pada pebelajaran dikelas kontrol memang telah menggunakan media pembelajaran berupa gambar tangga konversi, namun media tersebut sudah biasa dilihat oleh siswa. sehingga rasa antusias yang dimiliki siswa di kelas kontrol tidak sebesar rasa antusias yang dimiliki siswa di kelas eksperimen. Sedangkan di kelas eksperimen, peneliti memunculkan pula media tangga konversi namun berukuran lebih besar, lebih berwarna, serta terdapat boneka yang dinamakan tangsapan. Predeposisi dari siswa langsung terlihat ketika peneliti memunculkan media tangsapan. Karena adanya predeposisi tersebut, siswa menjadi lebih antusias dalam belajar matematika. 
Selain itu pendekatan scientific yang dilakukan peneliti juga memiliki dampak yang tidak sedikit. Pada pendekatan scientific, peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif (MPK) tipe STAD. Tipe ini adalah tipe paling sederhana dari model pembelajaran kooperatif dimana siswa hanya dikumpulkan menjadi beberapa kelompok dengan kemampuan yang berbeda lalu dibimbing untuk berdiskusi (Slavin dalam Nugroho Oky, 2014:6). Namun dari beberapa langkah pembelajaran STAD, langkah yang paling bermakna bagi siswa adalah ketika adanya pemberian hadiah di akhir pembelajaran. pemberian motivasi membuat siswa lebih bersemngat belajar dan berusaha menjadi yang terbaik.
Melalui bantuan dari pendekatan scientific, tujuan dari pendekatan PMRI tentang memunculkan penemuan kembali oleh siswa (reinvent) dapat terwujud. Ketika siswa diberikan latihan dengan beberapa contoh soal, siswa harus terus dibimbing. Namun kamudian ketika siswa sudah menguasai konsep mengukur serta cara menggunakan media tangsapan, siswa mulai dapat mengoperasikan media sendiri walaupun diberikan permaslahan yang lebih sulit. 
Melalui pembahasan proses pembelajaran tersebut, dapat diketahui bahwa proses belajar mengajar dengan menggunakan media tangsapan serta dibantu oleh pendekatan PMRI berjalan lebih efektif dari pada pembelajaran yang dilakukan dengan pendekatan scientific serta media gambar tangga konversi. Hal ini terbukti dari langkah-langkah pembelajaran yang lebih efektif serta  hasil posttest kelas eksperimen yang lebih tinggi dari kelas kontrol.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media tangsapan memberikan pengaruh yang cukup signifikan terhadap hasil belajar materi pengukuran panjang siswa kelas III SDN Babatan I Surabaya. Hal ini terbukti melalui hasil dari uji hipotesis yang menggunakan uji t-test. hasil dari t-test menyebutkan bahwa [image: image119.png]thitung



 lebih besar dari [image: image121.png]teabel



. besar [image: image123.png]thitung



 pada penelitian ialah sebesar 3,245, sedangkan besar [image: image125.png]teabel



 pada penelitian ialah sebesar 2,01 dengan taraf signifikansi sebesar 5%. 
Saran

Setelah dilakukannya penelitian di SDN Babatan I Surabaya, peneliti memberikan beberapa saran bagi guru, sekolah maupun peneliti lain yang akan melakukan penelitian. Bagi guru alangkah lebih baik jika lebih berinovasi lagi terhadap media pembelajaran, seperti media tangsapan. Selain itu sebaiknya media tangsapan digunakan untuk mengajarkan materi pengukuran panjang disekolah. Bagi sekolah sebaiknya menganjurkan staf pengajarnya untuk menggunakan media tangsapan sebagai media dalam mengajarkan materi pengukuran panjang. Bagi peneliti lain, penelitian ini sebaiknya digunakan sebagai rujukan guna mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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